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Prolog:
”Secangkir Kopi 
Kegelisahan”
S
ebelum masuk ke dalam cerita, izinkan penulis untuk mengungkapkan kegelisahannya. Jauh sebelum rangkaian kata-kata dalam buku ”secangkir kopi kegelisahan” ini tersusun, penulis sempat ragu dan gelisah. Sungguh! Bukan karena ketakutan akan laku tidaknya buku ini. Bukan! Karena sesungguhnya buku ini tercipta bukan untuk tujuan komersil belaka. Bahkan tanpa penerbitpun, penulis akan berusaha meletakkan buku ini di taman-taman baca atau perpustakaan.
Ada hal lainnya yang membuat penulis merasa gelisah. Pada tiap judul demi judul yang tertulis, penulis merasa banyak sekali kesombongan – kesombongan yang terurai dan ah.... sulit menjelaskannya, atau pendek kata saja, bukankah setiap kebaikan yang disampaikan dan nasehat-nasehat yang diberikan kepada orang lain, namun si pemberi nasehat itu sendiri tidak menjalankan apa yang telah dinasehatkannya adalah sebuah kemunafikan?. Ya, itulah jawabannya...
Pikiran itulah yang selalu menghantui pada setiap seruput kopi yang penulis teguk, penanda jeda dan penanda kegelisahan bahwa ”penulis belum seperti dan semurni kisah – kisah yang ia tulis”. Dengan penuh rasa hormat kepada semua pihak termasuk pembaca, penulis memang belum bisa menjadi sebuah lingkaran kebaikan dan buku ini  adalah salah satu cara penulis untuk mengumpulkan serpihan titik demi titik yang ia coba rangkai untuk menjadi lingkaran seutuhnya, suatu ketika nanti.

Seperti kebanyakan orang, penulis juga menginginkan kedamaian hati. Kedamaian hati sebelum atau bahkan setelah mati. Mati dalam popularitas, bukan popularitas di bumi, tapi popularitas di seluruh isi langit, yang bahkan setiap malaikat pun tahu dan kagum betapa mulia hati seorang insan manusia, betapa patuhnya kepada Maha dari Segala Maha dan Sumber dari Segala Sumber, Tuhan Yang Maha Esa. Namun apa yang bisa penulis andalkan untuk meraih popularitas itu. Ketika harta tidak cukup banyak untuk disedekahkan, ketika ilmu yang diajarkan belum sedalam para cendikiawan, dan ketika karya-karya yang diciptakan masih belum mampu membawa kemudahan dan kemaslahatan bagi banyak orang. 
Inilah alasan mengapa penulis berani berbicara nasehat walau tidak termasuk dalam golongan orang – orang suci. Penulis hanya mencoba untuk mengumpulkan serpihan – serpihan harapan untuk meraih popularitas itu dalam sebuah buku sederhana berjudul ”Secangkir Kopi Kegelisahan”. Sebuah kisah dan nasehat sederhana, terutama untuk menasehati penulis sendiri dan untuk setiap orang yang membaca. Dari pembaca untuk orang lain, dari orang lain untuk anaknya, cucunya, keluarganya, temannya, sahabatnya, dan dari manusia satu ke manusia lainnya, sebagai ladang amal yang tak terputus.

Memang masih terlalu jauh untuk menggapai mimpi penulis untuk meraih popularitas seluruh isi langit itu. Hanya dari buku sederhana ini, tapi setidaknya untuk saat ini, mungkin itu yang bisa diperbuat, karena esensinya adalah kebaikan. Dan di setiap kebaikan akan bermuara pada kebaikan. Sekali lagi esensinya adalah kebaikan, dan kebaikan akan tetap menjadi kebaikan, walau disampaikan oleh sampah sekalipun, dan berlaku sebaliknya. Keburukan akan tetap menjadi keburukan walau disampaikan semanis apapun, atau bahkan oleh orang suci sekalipun. Karena sesungguhnya kesucian sebenarnya memang bukan mutlak milik manusia.

Dan akhirnya untuk popularitas itu, penulis hanya ingin menyampaikan kebaikan pada tiap judul demi judul di buku sederhana ini serta  berusaha memuarakan setiap kebaikan yang ditulis untuk dirinya sendiri, dan mungkin untuk orang lain. 

Semoga Allah SWT mempermudah ikhtiar ini. Aamiin...

”Secangkir Kopi Kegelisahan”, sejumlah kisah renungan, sebagai ladang amal, dan untuk popularitas seluruh isi langit. Selamat Menikmati.

***
Riwayat penulis

Penulis lahir di Malang, 26 agustus 1986, tepatnya di desa Tempursari atau sekitar 7 kilometer dari bibir pantai Selatan. Lahir dari kasih sayang Bunda Winarsi dan Ayah Supoyo dan dilengkapinya dengan sang adik Dhika Novita Sari. Tidak ada sesuatu yang spesial yang perlu diceritakan dari penulis, hanya saja penulis sangat beruntung pernah sekolah di sebuah SMA yang mempertemukannya dengan teman-teman yang sangat luar biasa, mereka mengajarinya pelajaran-pelajaran hidup, rasa empati, kesederhanaan, dan semangat hidup, sebuah sekolah SMA paling selatan di kabupaten Malang, yakni “SMAN 1 PAGAK”. Teman –teman yang mengajarinya tentang perjuangan hidup mampu mengangkatnya dari yang pernah berperingkat  10 besar di kelasnya sampai kelas 2 SMA, hingga lulus SMA berperingkat 3 paralel di jurusannya dan mendapatkan kesempatan untuk kuliah di Universitas Negeri Malang. Selain itu, penulis mendapatkan beasiswa BUA (Beasiswa Unggulan Aktivis) dan berkesempatan menjadi mahasiswa pertukaran pelajar ke negara – negara di Asia Tenggara, satu langkah lagi menuju ke cita-citanya untuk menjadi “GURU”. Semester Pendek, Agustus 2008, penulis dinyatakan lulus dari jurusan Teknologi Pendidikan dengan predikat lulusan terbaik, dan pada Januari 2009 dia memulai pengabdiannya dengan menjadi guru di SMAN 1 Srengat dan menjadi angkatan guru S1 termuda tahun 2009 di Kabupaten Blitar. Selebihnya penulis terus berusaha menjadi  seorang Guru yang ingin agar murid – muridnya lebih bersemangat dalam mencapai mimpi – mimpinya dengan menceritakan titik demi titik pengalaman hidupnya kepada murid-muridnya di sela pelajaran yang diajarkannya.
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